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Abstract: This study aims to determine the effect of Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin 

(NPM) on stock prices in the consumer goods manufacturing sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2019 to 2023. The sample selection was conducted using purposive sampling, resulting 

39 companies meeting the criteria. The data analysis was done by performing multiple linear regression 

of the SPSS 27. The findings indicate that Return on Assets (ROA) positively affects stock prices, 

whereas Net Profit Margin (NPM) has no effect on stock prices. Furthermore, the study reveals that 

Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM) affect stock prices simultaneously. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Asset dan 

Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan Purposive 

Sampling sehingga diperoleh 39 perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel. Alat uji analisis 

yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu regresi linier berganda. Metode analisis data 

menggunakan aplikasi SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara simultan Return On Asset dan Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham. 

Kata Kunci: Profitabilitas; ROA; NPM; Harga Saham 

 

PENDAHULUAN   

Peristiwa pandemi Covid-19 yang tengah melanda dunia memberikan ancaman pada pertumbuhan 

perekonomian di suatu negara, khususnya telah melumpuhkan sektor bisnis. Namun ditengah ketidak 
pastian pasar ini, dilansir Republika.co.id melaporkan, meski ekonomi menyusut pada triwulan II-2020, 

industry manufaktur, industry kimia, farmasi, dan  obat tradisional tumbuh 8,65%. Investor perlu 

menganalisis posisi keuangan suatu perusahaan dan dampaknya terhadap harga saham perusahaan 
sebagai imbalan untuk menentukan perusahaan yang sesuai yang dimiliki investor. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat beberapa sektor perusahaan yang memperjual belikan sahamnya, 
salah satu sektor yang mempunyai peran aktif dipasar modal adalah sektor industri barang konsumsi. 

Dimana sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor dari perusahaan manufaktur. 

Investasi pada industri barang konsumsi merupakan investasi yang cukup menjanjikan di Indonesia. 
Perusahaan industri barang konsumsi mempunyai prospek usaha yang cukup baik. Dilihat dari kinerja 
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perusahaan dapat bersaing dipasar global yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian negara, 
hal tersebut dikarenakan saham- saham dari perusahaan-perusahaan dalam indusri barang konsumsi 

yang masih menawarkan potensi kenaikan. Produk- produk yang dihasilkan tersebut bersifat konsumtif 
dan disukai orang sehingga para produsen dalam industri ini memiliki tingkat penjualan yang tinggi 

yang berdampak pula pada perkembangan sektor industri ini. 

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin dibandingkan dengan sektor 

- sektor lain. Produk industri selalu memiliki nilai tukar yang tinggi serta menciptakan nilai tambah yang 

lebih besar dibandingkan produk-produk lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki variasi 
produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat yang tinggi pada pemakainya (Ayu and 

Nelson 2021). Sektor industri barang konsumsi, terdapat beberapa subsektor, yaitu subsektor makanan 
& minuman, subsektor rokok, subsektor peralatan rumah tangga, subsektor kosmetik & keperluan 

rumah tangga, dan subsektor farmasi, dan subsektor lainnya. 

Saham juga suda banyak peminat pada sekuritas perusahaan “Go Public” dan memberikan pada 

pengguna informasi tentang kinerja keuangan bersinergi  memperoleh laba atau rugi, pengguna 

informasi atau investor tentu bisa meramalkan  sebuah kondisi keuangan perusahaan yang akan 

datang sebagai acuan bisa mengetahui yang akan terjadi pada perusahaan tersebut  memberikan 

prospek atau timbal   balik. 

 

 

Gambar 1 Grafik  Perkemabangan Harga Saham Sektor Industri Barang Konsumsi Periode 2019-2023 
Sumber: Sumber:www.idx.co.id (Data diolah 2024) 

Berdasarkan grafik 1 menunjukan bahwa harga saham perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya mengalamai penurunan harga saham selama periode 
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Pada tahun 2019 perolehan harga saham pada sektor industri 

barang konsumsi sebesar 3,484 kemudian pada tahun 2020 sektor industri barang konsumsi mengalami 

penurunan harga saham sebesar 3,042, selanjutnya pada tahun 2021 masi mengalami penurunan 
sebesar 2,476, kemudian pada tahun 2022 harga saham pada sektor industri barang konsumsi 

mengalami penurunan sebesar 2,288 akan tetapi terjadi kenaikan harga saham di tahun 2023 yaitu 
sebesar 2,309. 

Penurunan harga saham di sektor industri barang konsumsi di sebabkan oleh beberapa faktor utama 

yaitu pandemi Covid-19 yang berdampak pada penurunan harga saham di sektor industri barang 
konsumsi, banyak perusahaan mengalami penurunan harga saham akibat berkurangnya kepercayaan 

konsumen dan penurunan konsumsi masyarakat yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan 
pendapatan, meskipun beberapa perusahaan di sektor ini menunjukkan ketahanan, secara 

keseluruhan, investor mengalami pernurunan return yang abnormal dengan rata-rata return negatif 

setelah pengumuman pandemic sebagai bencana nasional. Meskipun sektor ini lebih tahan 
dibandingkan sektor lain, seperti properti dan pertanian tetap terjadi penurunan rata-rata harga saham 

hingga 19% pada kuartal pertama 2020. Kebijakan pemerintah untuk mendukung sektor ini membantu 
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pemulihan, tetapi ketidak pastian ekonomi tetap menjadi tantangan. Selain itu, kenaikan tarif cukai 
pada sektor tembakau juga menambah beban bagi perusahaan, memperburuk kinerja finansial mereka. 

Secara keseluruhan, ketidak pastian pasar dan penurunan permintaan konsumen menjadi penyebab 
utama penurunan harga saham di sektor ini. 

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling di minati investor karena memberikan 

tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat di definisikan sebagai tanda penyertaan modal seorang 
atau sepihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan 

modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset 

perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham (RUPS). 
 

METODE PENELITIAN  

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang dalam pengolahan datanya menggunakan model 

statistik. Metode pengumpulan data dilakukan secara sekunder yaitu melalui website www.idx.co.id. 

Data yang diambil adalah laporan keuangan selama periode 2019 sampai 2023 pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan beberapa literature yang berkaitan dengan 

masalah yang sedang diteliti. 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Stastistik Deskriptif 

Statistic deskriptif merupakan analisis statistic yang memberikan gambaran secara umum mengenai 
karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, 

minimum, standar devisi. Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai analisis deskriptif dilakukan 

untuk data yang telah normal. Data perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian adalah 
sebanyak 195 data perusahaan dengan periode waktu penelitian tahun 2019 hingga 2023. Namun dari 

data 195 perusahaan manufaktur yang sudah memenuhi kriteria dalam penelitian ini, ternyata terdapat 

beberapa data yang belum lolos uji asumsi klasik normalitas, sehingga beberapa data yang bersifat 
outlier perlu dihilangkan terlebih dahulu agar data menjadi normal. Setelah menghapus sebanyak 1 

data yang ekstrim (Casewise Diagnostics), maka perolehan data normal sebanyak 194 data 

perusahaan. Hasil statistic deskriptif dapat disajikkan dalam tabel berikut.  

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah 

Observasi 

Nilai 

Mini

mum 

Nilai 

Maksim

um 

Nilai 

Mean 

Standard 

Deviasi 

ROA (X1) 194 -.52 .56 .0840 .14367 

NPM (X2) 194 -2.88 .39 .0113 .29005 

HS (Y) 194 3.91 10.90 6.7778 1.53183 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Pada Tabel 1 dapat dilihat terdapat sebanyak 3 variabel Penelitian yang digunakan dengan total 194 

data observasi. Pada tabel tersebut menampilkan data nilai minimum, maximum, mean dan standar 

devisi pada masing-masing variabel. Berikut merupakan penjelasan masing-masing variabel tentang 
hasil statistic deskriptif pada tabel 1. 

Dalam penelitian ini variabel Return On Asset diketahui memiliki nilai minimum -.52 sebesar  dan nilai 
maximum .56 sebesar  serta nilai mean .0840 yang dimana nilai mean tersebut lebih kecil dari nilai 

standar deviasi perusahaaan sektor industri barang konsumsi yaitu .14367 , sehingga data bervariasi 

karena nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean  (.14367  > .0840), dalam hal ini semakin besar 
standar deviasi semakin lebar variasi datanya. 

http://www.idx.co.id/
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Variabel Net Profit Margin dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar -2.88 dan nilai maximum 
sebesar .39 Adapun nilai mean .0113 dengan standar deviasi atau simpangan baku senilai .29005. 

Dalam hal ini standar deviasi lebih besar dari nilai mean yang berarti menunjukkan data yang bervariasi. 

Variabel harga saham dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 3.91 dan nilai maximum 

sebesar 10.90, serta nilai mean sebesar 6.7778 dengan standar deviasi atau simpangan baku senilai 

1.53183. Data ini menunjukkan standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang berarti data akurat. 
 

Uji Asumsi Klasik 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel independen dan dependen berdistribusi normal 
atau tidak normal dalam suatu model regresi. Hasil uji statistik akan mengalami penurunan ketika suatu 

variabel tidak terdistribusi secara normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal bila nilai 
signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05. Sebaliknya, jika uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan nilai signifikansi kurang dari 5% maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 2 Uji One Kolmogorov-Smirnov 

 Undstandardiz
ed 

Residual 

N 194 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. 

Deviatiom 

1.29660565 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.039 

Test Statistic  .066 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.40 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Berdasarkan nilai yang di dapat dari SPSS yaitu nilai Setelah uji normalitas dilakukan, didapatkan hasil 
nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0.40 seperti yang terlihat pada tabel diatas. Nilai ini lebih besar 

dari 5% (0,05) atau 0.40 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi normal. 

Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melihat 
normal probability plot guna memperjelas kenormalan data. Berikut merupakan gambar yang 

dihasilkan dari model regresi pada data observasi baru yaitu 194 sampel. 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Hasilnya adalah titik-titik yang mengikuti pada sekitar garis lurus, maka dapat disimpulkan menurut 
model statistic residual model regresi berdistribusi normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal 

jika data menyebar disekitar garis diagonal. Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik 

mengikuti garis diagonal, sesuai dengan ketentuan maka data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Untuk melihat atau tidaknya variabel bebas yang terindikasi adanya 
multikolineritas dapat melihat nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, artinya data tersebut terjadi 

multikolineritas. Hasil dari pengolahan data untuk setiap variabel ada atau tidak multikolineritas dalam 

persamaan regresi tersaji pada table. 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Variabel Toleran

ce 

VIF Kesimpulan 

 

ROA (X1) 

 

.910 

 

1.099 

Tidak 
Terjadi 

Multikolinearit

as 

 

NPM (X2) 

 

.910 

 

1.099 

Tidak 
Terjadi 

Multikolinearit

as 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan VIF tidak lebih 
dari 10 untuk setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Artinya setiap penelitian tidak terjadi 

multikolineritas atau tidak ditemukan adanya kolerasi antar variabel. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari hasil residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat dari grafik scatterplot dimana apabila titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbuh Y 

dan tidak ada pola tertentu, maka tidak terjad heteroskedastisitas paa model regresi sehingga model 

regresi layak digunakan. Berikut hasil uji heteroskedastisitas : 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan gambar diatas hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya gejala heteroskedastisitas. Dapat dilihat dari titik yang menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 sumbuh Y sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liniear terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 Uji Autokerelasi 

Sampel Variabel Nilai Durbin 
Watson 

1

9

4 

ROA 2.069 

NPM 2.069 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan pada tabel DW dengan nilai signifikan 5%, maka jumlah data 194 data perusahaan dan 
jumlah variabel independen 2 (k-2), maka nilai dU = 1.785 dan nilai dL = 1.7442. Sehingga hasil yang 

didapat ialah DU< DW dan DW <  4 – dU maka 1.7858 < 2.069 < 2.215 sehingga tidak terjadi 

autokolerasi. 

UJI HIPOTESIS PENELITIAN 

Uji Parsial (Uji t) 
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Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji parsial (uji t), cara ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah secara individu (parsial) variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung < t tabel dan jika probabilitas (signifikan) lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, 

artinya variable independent secara parsial tidak mempengaruhi variable dependen secara 

signifikan. 

 

2. Jika nilai t hitung > t tabel dan jika probabilitas (signifikan) lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, 

artinya variable independent secara parsial mempengaruhi variable dependen secara signifikan.  

 Berikut ini adalah hasil dari uji parsial : 

Tabel 5 Uji Parsial (Uji t) 

Model Variabel Nilai T 

hitung 

Nilai T 

tabel 

Hasil 

X1 > Y ROA 8.134 1.652 Diterima 

X2 > Y NPM .485 1.652 Ditolak 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengaruh Return On Asset  terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh oleh variabel ROA adalah sebesar 

8.134. untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak H0, terlebih dahulu harus 

ditentukan nilai t-tabel yang digunakan. Untuk menentukan t-tabel digunakan lampiran satistika tabel 
t, dengan menggunkan a = 5% dengan (df) = n-2. Maka diperoleh t-tabel sebesar 1.652. Jika 

dibandingkan dengan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 8.134 yang artinya nilai t-hitung lebih besar 
daripada nilai t-tabel. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0.01 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh oleh variabel NPM adalah sebesar 

.845. untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak H0, terlebih dahulu harus 
ditentukan nilai t-tabel yang digunakan. Untuk menentukan t-tabel digunakan lampiran satistika tabel 

t, dengan menggunkan a = 5% dengan (df) = n-2. Maka diperoleh t-tabel sebesar 1.652. Jika 

dibandingkan dengan nilai t-hitung yang diperoleh sebesar .845 yang artinya nilai t-hitung lebih kecil 
daripada nilai t-tabel. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0.628 yang artinya lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Dasar pengambilan keputusan menurut Gunawan (2018) dalam pengujian simultan (uji F) 

sebagai berikut. 

1. Apabila nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai Sig. lebih kecil dari nilai Alpha, maka 
terdapat pengaruh signifikan variabel independen (secara simultan) terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel dan nilai Sig. lebih besar dari nilai Alpha, maka 
tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen (secara simultan) terhadap variabel 

dependen. 
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Berikut ini adalah hasil dari uji simultan : 

Tabel 6 Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum Of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Regression 128.404 2 64.202 37.793 .001b 

Residual 324.469 191 1.699   

Total 452.873 193    

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uij F, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Taraf signifikansi yang digunakan 

adalah 0,05. Jadi, 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independent ROA 

dan NPM berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel dependen (Harga Saham). 
Selain itu, nilai F yang didapatkan adalah sebesar 37.793, dimana F tabel adalah sebesar 3.04, 

Sehingga nilai F hitung > F tabel (37.793 > 3.04) dan oleh karenanya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kedua variabel bebas berpengaruh secara simultan  terhadap variabel terikat. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan kerangka teoritis serta hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, pengujian ini 

dilakukan metode ilmiah analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian (Ghozali, 2018), digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

Hubungan variabel dependen dengan independent bisa dilihat denga persamaan berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Nilai Koefisien Regresi 

Konstanta 6.308 

ROA 5.569 

NPM .165 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4 di peroleh hasil persamaan sebagai berikut: 

Y= 6.308 – 5.569 + .165 + e 

Hasil regresi linier berganda diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 6.309 menunjukan pengaruh positif variabel independent yaitu Return On 
Asset (X1), dan Net Profit Margin (X2). Jika variabel independent naik atau berpengaruh satu 

satuan, maka variabel harga saham akan turun sebesar 6.309. 

2. Nilai koefisien regresi Return On Asset (X1) adalah sebesar 5.569 dengan arah hubungan positif 
menunjukkan apabila Return On Asset mengalami peningkatan, maka akan mengakibatkan 

meningkatnya Harga Saham Sektor barang komunikasi sebesar 5.569. Dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien variabel Net Profit Margin bernilai positif yaitu .165 artinya setiap peningkatan 

jumlah Net Profit Margin sebesar 1 satuan akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar .165  
dengan asumsi variabel bernilai tetap. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi, sering dikenal sebagai nilai R-kuadrad, adalah metrik statistik yang mengukur 
proporsi varian model regresi yang dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R-squared dapat berkisar 

antara 0 dan 1, dengan 0 menunjukkan bahwa model tidak menjelaskan varians dalam variabel 

dependen dan 1 menunjukkan bahwa model menjelaskan semua varians dalam variabel dependen. 
Nilai R-kuadrat yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih cocok dengan data. Adjusted R 

Square digunakan apabila terdapat lebih dari dua variabel independent. 

Tabel 8 Uji Determinasi 

Mode
l 

R 
R 

Square 

Adjusted R 

asquare 

Std.Error of the 

estimate 

1 0.532a .284 .276 1.30338 

Sumber: Data Penelitian Diolah (2024) 

Hasil pengujian determinasi diatas, yang dilihat adalah tabel R Square karena merupakan nilai dari R2. 
Data diatas menunjukkan bahwasannya besar kontribusi seluruh variabel idependen terhadap variabel 

dependen adalah 0.284 atau 72.8%.  Angka ini sejalan dengan rumus yang digunakan sebagai berikut: 

KD = R2 X 100% 

KD = 0.284 X 100% = 28,4% 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.284 artinya 

bahwa pengaruh Return On Asset (X1) dan Net Profit Margin Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
sebesar 28,4% sedangkan sisanya 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Return On Asset Dan Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai variabel Return On Asset terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2023 menyatakan bahwa Return On Asset berpengaruh positif Harga Saham. Dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham pada Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Menurut Price et al. (2020) 

Meningkatkan Return On Assets (ROA) berarti di sisi lain juga meningkatkan pendapatan bersih 

perusahaan yang berarti nilai penjualan juga akan meningkat. Perusahaan yang nilai penjualannya 
meningkat, akan mendorong terjadinya peningkatan laba yang menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi baik. Kondisi seperti ini akan mudah untuk menarik investor, karena para 

investor lebih suka berinvestasi pada perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. 

Return On Assets (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset 
dan modal saham tertentu. Perusahaan dengan Return On Asset yang rendah menunjukan kinerja 

perusahaan kurang maksimal sehingga memicu turunnya laba yang diperoleh, dimana menurunnya 

profitabilitas menyebabkan daya tarik investor menurun maka harga saham juga ikut menurun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Zakaria (2021) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan 
hasil tersebut, semakin meningkatnya nilai return on asset maka harga saham juga meningkat. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai return on asset suatu perusahaan mengalami penurunan, maka harga 

saham juga akan menurun. Hasil Return On Asset ini memiliki pengaruh paling tinggi terhadap harga 
saham. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan 

bersih atau laba. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. 
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Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena 
tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari 

perusahaan tersebut di Pasar Modal juga akan semakin meningkat karena permintaan saham di pasar 
melebihi penawaran. Keputusan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan yaitu pemilik perusahaan 

harus meningkatkan laba dengan cara pendayagunaan asset semaksimal mungkin supaya Return On 

Asset meningkat. 

Return On Asset yang semakin tinggi akan menunjukkan bahwa semakin efektif dalam memanfaatkan 

aktiva untuk menghasilkan laba. Di sisi lain perolehan laba yang besar akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan kepada investor yang tentunya akan berdampak pada harga saham. Dengan banyaknya 
investor yang menanamkan uangnya atau daya beli bertambah berarti menunjukkan suatu  sinyal 

bahwa  harga  saham  akan  naik. Return On Assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total 

aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai variabel Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023 menyatakan bahwa Net Profit Margin tida berpengaruh terhadap Harga Saham. Dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. Hal ini 

disebabkan Net Profit Margin (NPM) yang semakin menurun menunjukkan ketidakmampuan 

perusahaan memperoleh laba atas penjualan dan mengelola biaya–biaya atas kegiatan operasionalnya, 

sehingga menyebabkan investor tidak tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan. 

Net Profit Margin memilki pengaruh paling rendah terhadap harga saham sehingga kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba juga rendah. Keputusan yang harus diambil oleh pemilik 

perusahaan yaitu pemilik perusahaan harus meningkatkan penjualan agar menghasilkan laba yang 

tinggi karena semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan laba bersih dengan penjualan tidak selalu diikuti 

oleh kenaikan harga saham. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin, maka semakin efisien perusahaan 

tersebut mendapatkan laba dari penjualan. Perusahaan  mampu  menekan  biaya–biaya  dengan  baik.  

Begitu  juga  sebaliknya, Net Profit Margin yang semakin menurun menunjukkan ketidak mampuan   

perusahaan memperoleh laba atas penjualan dan mengelola biaya–biaya atas  kegiatan 

operasionalnya, sehingga menyebabkan investor tidak tertarik untuk berinvestasi pada Perusahaan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Susanti et al. (2021) dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin dalam penelitian ini tidak  berpengaruh secara signitifikan 
menujukkan bahwa Net Profit Margin dalam  kinerja perusahaan semakin menurun dan tidak produktif, 

sehingga tidak akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamakan modalnya. Presentase 
laba bersih yang dihasilkan di setiap penjualan maka semakin menurun dalam kemampuan perusahaan 

untuk  mendapatkan laba yang tinggi dan Net Profit Margin hanya menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, namun kurang menggambarkan Perkembangan dan  
prospek perusahaan sehingga para investor tidak terlalu memperhitungkan Net Profit Margin sebagai 

pertimbangan investasinya. 

Pengaruh Return On Asset Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Return On Asset dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F dimana F hitung lebih besar dari Ftabel dan Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh signifikan antara Return On Asset (ROA) 

dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Semakin 
baik rasio profitabilitas membuat menarik minat banyak investor, semakin tinggi minat investor 

membuat harga saham di pasar modal menjadi ikut naik. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

perusahaan dalam menghasilkan profit, profit adalah tujuan utama investor dalam berinvestasi. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Fitriani and Indra (2022) yang menyatakan 
bahwa Return On Asset dan Net Profit Margin berpengaruh postif dan signifikan terhadap harga saham. 

Karena informasi dari kedua variabel independen tersebut sangat diperlukan oleh investor dalam 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi minat investor dalam 

berinvestasi pada perusahaan maka akan terjadi permintaan dan penawaran saham pada perusahaan 

dan akan berdamapk pada kenaikan harga saham perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh Return On Asset dan Net Profit Margin terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Berdasarkan hasil Penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh 

positif terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri  barang konsumsi  yang terdaftar 
di Bura Efek Indonesia. Karena Return On Asset yang semakin tinggi akan menunjukkan bahwa 

semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba. Di sisi lain perolehan laba 

yang besar akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor yang tentunya akan 
berdampak pada harga saham. Semakin meningkatnya nilai Return On Asset (ROA) maka harga 

saham juga meningkat. Begitupun sebaliknya, jika nilai return on asset suatu perusahaan 

mengalami penurunan, maka harga saham juga akan menurun.  
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara parsial Net Profit Margin tidak berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bura 
Efek Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan Net Profit Margin hanya menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, namun kurang menggambarkan 

Perkembangan dan  prospek perusahaan sehingga para investor tidak terlalu memperhitungkan 
Net Profit Margin sebagai pertimbangan investasinya.  

3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Return On Asset dan Net Profit Margin bepengaruh 
secara simultan terhadap h a r g a  s a h a m  pada Perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek       Indonesia. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka diajukkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi investor, sebelum memutuskan untuk menanamkan dananya pada suatu perusahaan, 

hendaknya mempertimbangkan berbagai macam faktor yang mempengaruhi harga saham. 

Investor hendaknya tidak hanya mempertimbangkan laba perusahaan tersebut, tetapi juga faktor-
faktor yang lain, seperti Return on Asset dan Net Profit Margin. 

2. Pihak perusahaan, sebaiknya meningkatkan kinerja keuangan maupun kinerja manajemen 
perusahaan setiap tahunnya sehingga persepsi investor terhadap prospek kinerja perusahaan di 

masa depan dapat dijaga dengan baik. Kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat ditunjukkan 

dengan meningkatkan Returrn On Asset dan Net Profit Margi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, menggunakan faktor-faktor internal lainnya yang kemungkinan 

mempengaruhi harga saham selain Return On Asset dan Net Profit Margin, Menggunakan obyek 
lokasi penelitian yang berbeda dalam penelitian agar hasilnya lebih akurat untuk mewakili kondisi 

Perusahaan yang sedang diteliti. 
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